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ABSTRACT
This research based on the students are not familiar with the discovery
learning model. This phenomenon cause the student’s learning  outcomes of
natural science was still low. This study aims to determine the use of probing
prompting techniques in discovery learning model to the learning outcome of
natural  science students of class VII SMPN 1 Sutera. The audience of this
research was all student of class VII SMP N 1 Sutera that consist of eight class.
The sampling method was cluster random sampling selected on class VII.5 as an
experiment, and class VII.2 as the control class. Instruments are used the science
achievements test in the form of essay. Based on the science achievements test
known the average value experimental class 62 and the control class 50. The
result of data analysis  known both samples are not normally distribution but
homogenly, on the real level α = 0,05. Hypothesis test obtained test analysis mann
whitney with Zcount = 2,08 and Ztable= 0,98 means Zcount > Ztable hypothesis is
accepted.
Keywords: Discovery Learning, Learning Outcome Of Natural Science
Students, Probing Prompting
ABSTRAK
Penelitian ini berdasarkan pada siswa yang tidak terbiasa dengan model
discovery learning . Fenomena ini menyebabkan hasil belajar siswa dari ilmu
pengetahuan alam masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan teknik simulasi probing dalam model discovery learning terhadap
hasil belajar sains siswa kelas VII SMPN 1 Sutera. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Sutera yang terdiri dari delapan kelas. Metode
pengambilan sampel adalah cluster random sampling yang dipilih pada kelas VII.5
sebagai percobaan, dan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah uji prestasi sains dalam bentuk esai. Berdasarkan uji prestasi
sains diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen 62 dan kelas kontrol 50. Hasil
analisis data diketahui kedua sampel tersebut tidak normal distribusinya namun
homogen, pada taraf nyata α = 0,05. Uji hipotesis diperoleh analisis uji mann
whitney dengan Zhitung = 2,08 dan Ztable = 0,98 berarti Zhitung> Ztable sehingga
hypothesis diterima.
Kata kunci: Pembelajaran Discovery, Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam
Siswa, Probing Prompting
Rahayu Maysyarah
Guru SMP N 1 Surantih. Pesisir Selatan
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah   suatu hal yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Manusia dapat merubah tingkah
laku dan mengembangkan kepribadian serta
meningkatkan taraf kehidupan suatu bangsa
melalui pendidikan. Maju mundurnya
pembangunan bangsa sangat terkait dengan
kualitas sumber daya manusia yang
mampu memecahkan atau
menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi, terutama berkaitan dengan
teknologi.
Proses perkembangan  teknologi pasti
diiringi dengan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Kualitas sumber daya
manusia merupakan modal dasar dalam
peningkatan pembangunan bangsa. Salah
satu ilmu pengetahuan yang mendasari
perkembangan teknologi adalah Ilmu
Pengetahuan  Alam (IPA) khususnya fisika.
IPA fisika tidak hanya memberikan sumbangan
yang nyata terhadap perkembangan teknologi
melainkan juga mendidik siswa untuk
memiliki sikap intelektual dan religi dalam
kehidupan. Oleh karena itu siswa dituntut
agar mampu menghadapi perubahan dalam
segala bidang, bertindak atas dasar
pemikiran yang logis, berpikir kritis, kreatif
dan inovatif. Hal tersebut tercapai jika
pembelajaran IPA fisika di sekolah
senantiasa terus ditingkatkan dan
dilaksanakan dengan baik agar dapat
memberikan bekal yang kuat kepada
siswa sebagai landasan bagi mereka
untuk dapat mengikuti perkembangan
teknologi.
Menyadari begitu besarnya
peranan dan kontribusi IPA fisika
dalam kehidupan manusia, sudah
seharusnya kualitas pendidikan IPA
fisika    ditingkatkan. Upaya yang
dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
adalah pembaharuan kurikulum. Berkaitan
dengan pembaharuan kurikulum,
mulai Juli tahun 2013 pemerintah telah
menerapkan Kurikulum 2013
menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dalam
Kurikulum 2013 terdapat beberapa
model pembelajaran yang dianjurkan
pada proses pembelajarannya, salah
satunya model pembelajaran discovery
learning. Model pembelajaran discovery
learning merupakan suatu model
pembelajaran yang  menekankan pada
menemukan konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui siswa
dan menghubungkannya dengan konsep
atau prinsip yang sudah dimiliki siswa
sebelumnya (Kemendikbud, 2014:39)
Tujuan penggunaan model discovery
learning adalah untuk mengubah kondisi
belajar yang pasif menjadi aktif dan
kreatif. Mengubah pembelajaran yang
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teacher oriented ke student oriented. Merubah
modus ekspository dimana siswa hanya menerima
informasi secara keseluruhan dari guru ke modus
discovery dimana siswa menemukan informasi
sendiri dan melalui kegiatan tersebut siswa
akan menguasainya,  menerapkan, serta
menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya
(Kemendikbud, 2014: 39).
Kenyataan di lapangan menunjukkan hal yang
berbeda dan masih jauh dari yang diharapkan.
Keadaan ini dibuktikan dengan fakta di
lapangan yang menunjukkan masih
rendahnya rata-rata  nilai hasil belajar IPA
siswa kelas VII SMP N 1. Berdasarkan hasil
observasi, kebanyakan siswa kelas VII SMP
N 1 Sutera masih asing dengan model
pembelajaran discovery learning. Ini
disebabkan karena sudah membudayanya
metode ceramah ditambah faktor siswa yang
pasif membaca dan tidak mau berusaha
mencari referensi lain selain yang
diberikan oleh guru.
Pembelajaran discovery learning pada
kelas VII di SMP N 1 Sutera tidak berjalan
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
Akibatnya pembelajaran masih berpusat pada
guru. Keadaan siswa selama pembelajaran
berlangsung lebih banyak mendengar,
menulis apa yang diinformasikan oleh guru,
dan mengerjakan latihan soal yang diberikan
oleh guru. Sebagai akibat dari keadaan
tersebut, hasil belajar siswa  masih rendah
karena siswa tidak memahami konsep yang
diajarkan guru.Sebagai akibat dari
keadaan tersebut, hasil belajar siswa
masih rendah karena siswa tidak
memahami konsep yang diajarkan
guru. Sebagian besar siswa
menganggap metode ceramah lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran
discovery learning. Siswa
menganggap jika guru hanya
memfasilitasi saja tanpa menjelaskan
secara menyeluruh membuat sebagian
besar siswa tidak fokus saat belajar,
hanya bermain dan mengganggu teman
selama pembelajaran berlangsung. Siswa
yang lemah dalam proses berpikirpun
akan cenderung bingung, sedangkan
siswa yang lebih  pandai akan
cenderung memonopoli proses
pembelajaran di kelas, sehingga
pembelajaran tidak berjalan sebagaimana
mestinya.
Agar tujuan model pembelajaran
discovery learning tercapai maksimal,
perlu diterapkan suatu teknik
pembelajaran tertentu ke  dalam
model pembelajaran discovery learning.
Tujuannya agar dapat merangsang
kreatifitas dan membantu dalam
menemukan pengetahuan baru bagi
semua siswa tanpa terkecuali, sesuai
dengan tujuan discovery learning.
Diharapkan semua siswa bisa
diarahkan untuk belajar menemukan
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sendiri sebuah konsep dimana guru tidak
perlu menyajikan materi pembelajaran
dengan cara ceramah seperti sebelumnya.
Salah satu teknik pembelajaran yang
dipandang dapat membantu model
pembelajaran discovery  learning, yaitu
menggunakan teknik probing prompting.
Probing prompting adalah pembelajaran
dengan menyajikan serangkaian pertanyaan
yang sifatnya menuntun dan menggali
gagasan siswa sehingga dapat meningkatkan
proses berpikir yang mampu mengaitkan
pengetahuan dan  pengalaman  siswa
dengan pengetahuan baru yang sedang
dipelajarinya (Suherman dalam Huda,
2013:281).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
melakukan penelitian tentang pengaruh
penggunaan teknik probing prompting dalam
pembelajaran discovery learning terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas VII di SMP N
1 Sutera.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi eksperiment), dengan desain
penelitian yang digunakan yaitu
Randomized Control Group Only Design.
Penilitian ini dilakukan di kelas VII SMP
N 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan pada
materi Tata Surya. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan  teknik
Cluster Random Sampling, dan
terpilih VII.5 sebagai kelas
eksperimen dan VII.2 sebagai kelas
kontrol.
Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa tes akhir berbentuk
essay. Agar alat   pengumpul data
yang  digunakan betul-betul akurat
dan sudah memiliki validitasi soal,
reliabilitas soal, tingkat kesukaran
soal serta daya beda soal yang baik,
maka soal dilakukan uji coba terlebih
dahulu di SMP N 1 Sutera.
Hasil analisis tingkat kesukaran
soal uji coba tes akhir menunjukkan
bahwa 23 butir soal diperoleh 6 butir
soal memiliki tingkat kesukaran
dengan kriteria   sukar diantaranya
soal  nomor  1.a,  4.c,  7.a,  7.b,  10.a,
dan 10.b. Soal dengan kriteria sedang
ada 9 butir soal diantaranya soal
nomor 2, 4.b, 5.a, 5.c, 8.b, 8.c, 8.d,
9.a, dan 9.b. Sedangkan 8 butir
soal lagi termasuk kriteria mudah
diantaranya soal nomor 1.b, 3, 4.a,
5.b, 5.d, 6.a, 6.b, dan 8.a.
Sedangkan hasil analisis daya
pembeda soal uji coba tes akhir
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menunjukkan dari bahwa  dari 23
butir soal diperoleh 7 butir soal memiliki
daya pembeda dengan kriteria soal tidak
baik/soal dibuang, yaitu soal nomor 1.a,
1.b, 2, 7.a, 7.b, 10.a, dan 10.b. Soal yang
memiliki daya pembeda dengan kriteria
soal diperbaiki ada 1 butir soal, yaitu soal
nomor 4.a, sedangkan soal yang memiliki
daya pembeda dengan kriteria soal
diterima tetapi perlu diperbaiki ada 3
butir soal, yaitu 4.c, 6.a, dan 6.b. Untuk
soal yang memiliki daya pembeda dengan
kriteria soal diterima ada   12 butir soal,
yaitu soal nomor 3, 4.b, 5.a, 5.b, 5.c, 5.d,
8.a, 8.b, 8.c, 8.d, 9.a, dan 9.b. Maka
dapat disimpulkan bahwa 12 butir soal
dari 23 butir soal uji coba tes akhir bisa
dipakai untuk tes akhir  di SMP N 1
Sutera. Sebagai ketetapan suatu tes maka
dilakukan perhitungan reliabilitas yang
menunjukkan bahwa   soal uji coba tes
akhir memiliki reliabilitas 0,899 dengan
kriteria sangat tinggi atau sempurna.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan dikedua
kelas   sampel yaitu kelas VII.5 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII.2 sebagai
kelas kontrol dan diperoleh data hasil
belajar IPA siswa pada materi Tata Surya.
Tabel 1. Hasil Belajar IPA
Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, hasil belajar IPA
siswa pada ranah kognitif menunjukkan
bahwa setelah diberikan perlakuan
/treatment yang berbeda, nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada nilai rata-rata kelas kontrol.
Nilai tertinggi kedua kelas sampel
sama-sama 83  dan nilai  terendah
pada kelas eksperimen dan kontrol
hampir  sama. Walaupun  nilai
tertinggi dan terendah kedua kelas
sampel hampir sama, namun banyak
siswa yang mencapai KKM pada
kelas eksperimen lebih banyak
dibandingkan kelas kontrol, sehingga
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
62, sedangkan nilai rata-rata pada
kelas kontrol 50.
Hasil Eksperimen Kontrol
N 28 31̅ 62 50
518 442,17
22,75 21,02
83 83
19 17
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Kelas
Sampel Lo Lt
Eksperimen 0,1762 0,1670
Kontrol 0,3940 0,1591
Untuk menguji hipotesis yang diajukan
apakah diterima atau ditolak, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Pada uji normalitas
digunakan uji Lilliefors dengan hasil
sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes
Akhir Kedua Kelas
Sampel
Jadi dari uji normalitas diperoleh
bahwa
> ,
maka dapat
disimpulkan skor hasil belajar IPA
siswa pada kelas sampel tidak
terdistribusi normal.
Pada uji homogenitas digunakan
uji dan diperoleh Fhitung = 1,171,
F(0,95)(27)(30) = 0,477 dan F(0,025)(27)(30) =
2,095. Hasil menunjukkan 0,95 27 (30)
< Fh < 0,025 27 (30), hal ini berarti
data kedua kelas sampel mempunyai
varians yang homogen.
Hasil analisis uji normalitas diperoleh
bahwa kedua kelas sampel tidak
terdistribusi normal, tetapi varians kedua
kelas sampel homogen, maka uji hipotesis
yang digunakan adalah uji Mann-Whitney,
dengan hasil pengujiannya diperoleh nilai
Zhitung sebesar 2,08 dengan Ztabel
sebesar 0,98.
Oleh karena harga Zhitung = 2,08
lebih besar dari harga Ztabel = 0,98
dengan taraf signifikan 0,05, maka
hipotesis nol (H0) ditolak dan
hipotesis alternatif pertama (H1)
diterima. Sehingga pada taraf
kepercayaan 95% (signifikansi 0,05)
penerapan teknik probing prompting
dalam model pembelajaran discovery
learning secara signifikan berpengaruh
terhadap   hasil belajar IPA   siswa
kelas VII di SMP N 1 Sutera.
Menurut Huda (2013:281) teknik
probing prompting adalah teknik
pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa
ke pemahaman dan pendalaman konsep.
Pada awalnya diajukan beberapa
pertanyaan yang mengarahkan siswa
untuk memahami konsep yang dimaksud,
bila dirasa sudah paham, maka
pertanyaan yang diberikan lebih
menekankan pada penyelidikan dan
mendalami konsep yang dipahami,
sehingga siswa bisa menghubungkan
konsep yang baru ditemukannya dengan
konsep yangsudah diketahuinya.
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan teknik probing
prompting dalam model pembelajaran
discovery learning terhadap   hasil belajar
IPA   siswa kelas VII di SMP N 1 Sutera
pada materi tata surya. dalam meningkatan
hasil belajar IPA  siswa, pertama, bagi
guru  bidang studi IPA khususnya di SMP
N 1 Sutera diharapkan dapat menambah
wawasannya mengenai inovasi pembelajaran
sehingga mampu menerapkan ataupun
mengembangkan pembelajaran di kelas
secara lebih inovatif dan bervariasi agar
memberikan dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar  siswa. Kedua,
bagi peneliti lain diharapkan dapat
dijadikan landasan untuk penelitian
selanjutnya dalam hal pengembangan model
maupun metode yang cocok diterapkan
dalam suatu pembelajaran, namun harus
memperhatikan kondisi dan situasi yang
dialami    oleh siswa,    serta
kesiapan siswa saat pembelajaran
berlangsung.
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